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RIWAYAT HIDUP MAS JAKARIA

A. Asal-Usul Keluarga dan Keturunan Mas Jakaria

Tidak banyak literatur yang menjelaskan asal-usul
keturunan Mas Jakaria, penulis hanya menemukan satu literatur
yang membahas sedikitnya tentang keluarga Mas Jakaria. Dalam
majalah Nederlandsch Indie yang diterbitkan oleh W.R. Van
Hoevell, dijelaskan bahwa ayah Mas Jakaria adalah bapak
seorang dukun atau tabib yang terkenal di Pandeglang. Ayah Mas
Jakaria juga mengajarkan pendidikan spiritual adat kepada
keturunannnya, termasuk anaknya, Mas Jakaria.® Inilah yang
akhirnya Mas Jakaria dianggap oleh penduduk sekitar sebagai
orang yang mempunyai kesaktian.

Dalam buku Pemberontakan Petani Banten 1888,
karangan Sartono Kartodirdjo,® diceritakan bahwa silsilah Mas
Jakaria dapat ditelusuri kembali sampai ke Kiai Santri yang

terkenal dan kuburan keramatnya terdapat di Kolle. Kiai santri

! Majalah Nederlandsch Indie, Kebangkitan dan Pembunuhan
Cikandi Udik Pada Tahun 1845, diterbitkan oleh W.R. Van Hoevell, p. 161.

2 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 (Depok:
Komunitas Bambu, 2015), p. 125.
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dipuja sebagai seorang suci oleh penduduk, dan orang memohon
berkatnya sebelum memulai pekerjaan penting. Dimasa hidupnya,
Kiai Santri mempunyai pengaruh yang besar dikalangan rakyat
dan memimpin perlawanan yang berlangsung lama terhadap
sultan.

Dalam majalah Nederlandsch Indie juga dijelaskan, ayah
Mas Jakaria adalaha termasuk tokoh yang memainkan peran
penting di Banten, ia memiliki pengaruh yang besar diantara
penduduk dan selalu bermusuhan dengan Sultan Banten. la selalu
menyusun dan melaksanakan rencana untuk melakukan
permasalahan dengan Sultan Banten.® Di buku Pemberontakan
Petani Banten 1888, karangan Sartono Kartodirdjo juga
dijelaskan bahwa di masa kesultanan pun, anggota keluarga Mas
Jakaria tergolong ke dalam elite-lawan. Ini berarti mereka
menempati kedudukan yang berlawanan dengan kelas penguasa.*
Sayangnya dalam penjelasan di Majalah tidak dijelaskan nama

Sultan Banten tersebut.

® Majalah Nederlandsch Indie, Kebangkitan dan Pembunuhan
Cikandi Udik Pada Tahun 1845, diterbitkan oleh W.R. Van Hoevell, p. 145.
* Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p. 125.
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Mas Jakaria adalah salah satu figur jawara® di Banten
selain figur-figur lain seperti Ki Mas Jo dan Ki Agus Jo. Mas
Jakaria adalah seorang pemberontak yang sangat terkenal dan
dianggap oleh para penduduk sekitar Pandeglang sebagai orang
yang sakti mandraguna. Sehingga banyak orang yang memohon
berkatnya sebelum memulai satu pekerjaan yang penting.®

Nama ketokohan Mas Jakaria tidak terlepas dengan
Banten, khususnya daerah Pandeglang. Pemikirannya tentang
kekacauan dan pemberontakan melawan pemerintah Hindia-
Belanda menjadi gerakan yang popular di masyarakat. Gerakan-
gerakan perlawanan terhadap Belanda terus berlanjut sampai
kepada keturunannya.’

Anak-anak Mas Jakaria diantaranya adalah Mas Adong,

Mas Anom, Mas Jabeng, dan Mas Serdang, dan putrinya Mas

° Kata “jawara” berasal dari kata “jaro” yang berarti seorang
pemimpin yang biasanya merujuk kepada kepemimpinan di desa, yang kalua
sekarang lebih dikenal dengan kepala desa atau lurah. Pada masa dahulu
kepala desa atau lurah di banten itu mayoritas adalah para jawara. Mohamad
Hudaeri, Tashih dan Golok: Kedudukan, Peran, dan Jaringan Kiyai dan
Jawara di Banten (Serang, Biro Humas dan Protokol Setda Provinsi Banten,
2011), p. 61.

® Mohamad Hudaeri, Tasbih dan Golok: Kedudukan, Peran, dan
Jaringan Kiyai dan Jawara di Banten (Biro Humas dan Protokol Setda
Provinsi Banten: Serang, 2011), p. 67.

" Majalah Nederlandsch Indie, Kebangkitan dan Pembunuhan
Cikandi Udik Pada Tahun 1845, diterbitkan oleh W.R. VVan Hoevell, p. 158.
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Anjong Mereka semua terlatin dalam gagasan pemberontakan
atau perlawanan terhadap Hindia Belanda. Anak-anak Mas
Jakaria adalah orang-orang yang bermasalah bagi pemerintahan
Hindia Belanda.® Anak-anak Mas Jakaria mempunyai daya tarik
yang kuat bagi penduduk Banten, khususnya Pandeglang.
Keluarga Mas Jakaria telah melibatkan diri dalam gerakan
pemberontakan di Banten selama beberapa dasawarsa telah
menjadikan mereka berfungsi sebagai kekuatan pemersatu.

Ayah Mas Jakaria adalah seorang pemberontak yang
terkenal. Hampir semua keturunannya memainkan peran penting
dalam sejumlah pemberontakan yang terjadi pada 1830-an dan
1840-an. Misalnya dalam gerakan perlawanan terhadap penguasa
tanah partikelir Cikandi Udik digerakkan oleh sanak saudara Mas
Jakaria, yaitu Mas Agus, Mas Mayi, Unyar, Nuraipa, Mas
Cingak, Sakudin, Bapak Kamidin, Culang, Bapak Arbaya, dan
Nidiani, ditambah tiga orang putera Mas Jakaria, yaitu Mas

Anom, Mas Serdang, dan Mas Anjong.®

® Majalah Nederlandsch Indie, Kebangkitan dan Pembunuhan
Cikandi Udik Pada Tahun 1845, diterbitkan oleh W.R. Van Hoevell, p. 145..

% Nina H Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,
Jawara (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2003), p. 103.
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Putra Mas Jakaria, yang bernama Mas Jabeng melakukan
perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda pada tahun
1839 bersama-sama Ratu Bagus Ali, dan Pangeran Kadil.'
Keturunan Mas Jakaria seorang wanita yang menjadi pemimpin
pemberontakan melawan pemerintah kolonial Belanda, yakni
Mas Anjong yang berperan penting dalam pemberontakan
melawan pemerintah kolonial Belanda di Banten.**

Para pemberontak terhadap pemerintah kolonial Belanda
ini tidak dapat disejajarkan dengan bandit-bandit pemberontak
yang hanya ingin merampok dan merampas. Mengingat
kegigihan perjuangan dan rangkaian pemberontakan yang telah
mereka prakarsai sejak zaman kesultanan, mereka dapat dianggap
sebagai golongan elite revolusioner yang peran politiknya

diutamakan.*?

. Pemimpin Pemberontakan di Pandeglang
Mas Jaksaria selama hidupnya pernah memimpin

pemberontakan di Pandeglang melawan pemerintah kolonial

19 Nina Herlina Lubis Dkk, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban (Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Banten, 2014), p. 202.

1 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p.
129.

12 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p.
125.
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Belanda. Mas Jakaria disandingkan sebagai Jawara Banten asal
Pandeglang. Menurut Tihami yang dikutip oleh Mohamad
Hudaeri dalam jurnalnya mengatakan bahwa jawara itu adalah
murid kyai. Kyai di Banten pada tempo dulu tidak hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam, tetapi mengajarkan ilmu
persilatan atau kanuragan. Murid kyai yang lebih berbakat dalam
bidang intelektual, mendalami ilmu-ilmu agama Islam pada
akhirnya disebut santri. Sedangkan murid kyai yang memiliki
bakat dalam bidang fisik lebih condong kepada persilatan atau
ilmu-ilmu kanuragan, yang kemudian disebut jawara.*?

Fahmi Irfani dalam bukunya Jawara Banten: Sebuah
Kajian Sosial, Politik, dan Budaya beranggapan bahwa awal
lahirnya komunitas jawara ditenggarai pada abad 19 M. karena
pada masa itulah komunitas mulai terkenal dan banyaknya
pemberontakan-pemberontakan yang terjadi. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa kata “‘jawara” muncul di dunia persilatan di
Banten. Tidak heran jika ada sebagian pendapat yang
mengemukakan hal demikian, selain daerah Banten yang dikenal

basis Islamnya yang kuat, daerah inipun dikenal dengan daerah

¥ Mohamad Hudaeri, Jawara Di Banten: Peran, Kedudukan, Dan
Jaringannya, Jurnal Al-Qalam Vol. 20, No. 97, April-Juni 2003, p. 48.
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persilatan. Di dalam serat centhini disebutkan bahwa pada masa
pra-Islam telah dikenal istilah “paguron” atau “padepokan” di
daerah sekitar Gunung Karang, Pandeglang.**

Pada awal abad kesembilan belas, daerah Banten setelah
runtuhnya kesultanan yang kemudian diikuti dengan hancurnya
norma-norma sosial lokal, memburuknya sistem pemerintahan,
tumbuhnya kebencian yang terkadang didukung oleh faktor-
faktor agama terhadap orang-orang Kkafir, penguasa asing,
merupakan lahan subur tumbuhnya kerusuhan-kerusuhan sosial
yang dipimpin oleh pemuka-pemuka masyarakat yang kemudian
disebut sebagai bandit sosial.™

Salah seorang yang cukup terkenal sebagai bandit sosial
adalah Mas Jakaria. la melakukan pemeberontakan di Pandeglang
terhadap kolonial Belanda pada tahun 1811-1827. Mas Jakaria

adalah seorang pemberontak yang berani melawan pemerintah

kolonial, dan dianggap oleh para penduduk sekitar sebagai orang

4 Fahmi Irfani, Jawara Banten: Sebuah Kajian Sosial, Politik dan
Budaya (Jakarta: YPM Press, 2011), p. 18.

* Menurut Sartono Kartodirdjo bahwa jawara, dalam ilmu-ilmu
social, secara tepat dapat disebut dengan “bandit sosial”’. Kebanditan
merupakan suatu bentuk protes social primitive yang terorganisir terhadap
ketidakadilan yang dilakukan oleh suatu pemerintahan atau orang-orang kaya.
Karena itu biasanya kebanditan akan muncul di kalangan rakyat miskin.
Sartono Kartodirdjo, Modern Indonesia: Tradition and Tranformation,
(Yogyakarta: Gadjah Mada. University Press, 1984), p. 4.
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yang sakti-mandraguna. Sehingga banyak orang yang memohon
berkatnya sebelum memulai satu pekerjaan yang penting. Mas
Jakaria ini dianggap oleh penduduk setempat sebagai orang yang
sakti, karena tubuhnya kebal dari senjata dan dapat menghilang.
Beberapa kali melakukan pemberontakan terhadap pemerintah
kolonial, dan pernah tertangkap, namun kemudian mas Jakaria
dapat melepaskan diri. Kemampuan melepaskan diri dari tahanan
pemerintah kolonial tersebut, membuat Mas Jakaria dikagumi
oleh masyarakat dan dianggap memiliki kemampuan yang luar
biasa.*®

Untuk mengatasi pemberontakan di  Pandeglang,
Komandan Militer Serang Kapten Krieger pernah mengerahkan
300 orang serdadu untuk mengamankan wilayah Pandeglang
tersebut. Jumlah tentara sebanyak itu merupakan tentara
gabungan dari Serang dan dari Batavia yang sengaja didatangkan

ke wilayah Pandeglang.*’

' Mohamad Hudaeri, Jawara Di Banten: Peran, Kedudukan, Dan
Jaringannya..., p. 51.

! Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten: Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara (Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsis Banten,
2014), p. 34.
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Mas Jakaria berakhir memimpin pemberontakan terhadap
kolonial pada tahun 1827. Setelah Mas Jakaria lepas dari tahanan,
kemudian melakukan pemberontakan kembali di daerah
Pandeglang, dan pemerintah kolonial susah payah untuk
menangkapnya kembali. Pemerintah kolonial melakukan berbagai
cara untuk menangkap Mas Jakaria, yakni dengan menggunakan
paksaan untuk memperoleh informasi dari rakyat dan membakar
desa-desa sehingga menimbulkan ketakutan dan terror dikalangan
penduduk. Kepemimpinan pemberontakan Mas Jakaria berakhir
ketika ia ditangkap beberapa bulan kemudian dan dijatuhi
hukuman mati. Mas Jakaria mendapat hukuman penggal kepala
oleh pemerintah kolonial dan mayatnya dibakar.'®

Mas Jakaria adalah salah satu figur jawara di Banten.
Kepahlawanan Mas Jakaria membela rakyat miskin sering
dijadikan referensi masyarakat tentang jawara yang sebenarnya.
Mas Jakaria dimitoskan oleh masyarakat sebagai orang yang
memiliki ilmu-ilmu kadigjayaan yang luar biasa, yang

dipergunakan untuk membela kepentingan masyarakat yang

18 Hudaeri, Jawara Di Banten: Peran, Kedudukan, Dan

Jaringannya..., p. 51.
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tertindas, bukan justru untuk kesombongan atau untuk hal-hal
yang tidak baik."

Pengembaraan Mas Jakaria berakhir ketika ia ditangkap
dan dijatuhi hukuman mati. Nama Mas Jakaria disebutkan
berkaitan dengan sejumlah kerusuhan pada zaman pemerintahan
Sultan Ishak ketika ia sudah memainkan peran penting. Selain itu,
diceritakan bahwa silsilah Mas Jakaria dapat ditelusuri kembali
sampai ke Kiai Santri yang terkenal dan kuburan keramatnya
terdapat di Kolle.?

Peranan Mas Jakaria sebagai pemimpin pemberontakan
dan jawara yang menonjolkan keberanian untuk melawan musuh
bersama masyarakat yakni: pemerintah kolonial Belanda,
mendapat penghargaan dan penghormatan di mata rakyat Banten.
Karena itu jawara dianggap pahlawan oleh rakyat, sebagai
pembela dan pelindung atas kepentingannya. Peran-peran itu
yang telah ditampilkan secara baik olen Mas Jakaria sebagai

pemimpin pemberontakan di Banten Pandeglang.?

¥ Mohamad Hudaeri, Jawara Di Banten: Peran, Kedudukan, Dan
Jaringannya..., p. 52.

20 sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 (Depok:
Komunitas Bambu, 2015), p. 125.

2! Mohamad Hudaeri, Jawara Di Banten: Peran, Kedudukan, Dan
Jaringannya..., p. 52.
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C. Kontribusi Terhadap Kesultanan Banten

Dalam buku Pemberontakan Petani Banten 1888 karangan
Sartono Kartodirdjo, dikatakan dalam sejumlah catatan sejarah,
selain ketidaksenangan terhadap berbagai pajak dan pemerasan
tenaga manusia untuk keperluan kerja bakti, perihal pemulihan
kesultanan menjadi motif umum. Impian tentang kembalinya
kesultanan itu kadang-kadang dikaitkan dengan janji untuk
menghapuskan pajak. Kesultanan mewakili suatu nilai tradisional
dan karena itu dapat dimanfaatkan sebagai lambang pemersatu
melawan pemerintah kolonial.?

Pada tahun 1802 kesultanan dipegang oleh Sultan Wakil
Pangeran Natawijaya yang kemudian pada tahun 1803 digantikan
oleh putra kedua Sultan Abul Mufakhir Muhammad Aliuddin.
Pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Aliuddin, atas
pemerintah kolonial Belanda, rakyat Banten harus menanam 500
batang pohon lada. Lada yang dihasilkan harus dijual kepada
kompeni melalui petugas kerajaan yang ditunjuk secara barter

dengan bahan-bahan kebutuhan pokok. Karena barang kebutuhan

pokok ini dihargakan terlalu tinggi dan harga sebahar (tiga pikul)

22 Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888..., p.
116.
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lada kurang dari 4 ringgit Spanyol, maka rakyat penanam hanya
mendapat sedikit kelebihannya, atau bahkan tidak sama sekali.?®

Pemerintah  kolonial juga bermaksud membangun
pangkalan laut di Ujung Kulon. Untuk keperluan itu Daendels
memerintahkan Sultan Banten agar mengirimkan pekerja rodi
sebanyak-banyaknya. Beratnya kerja rodi dan tanpa jaminan
makanan, menyebabkan banyak pekerja yang meninggal dan
banyak pula yang melarikan diri. Daendels menuduh
Mangkubumi Banten Wargadiraja sebagai biang keladi larinya
para pekerja rodi. Melalui utusan Sultan Banten yang diminta
datang ke Batavia, Daendels memberi ultimatum kepada Sultan
Bnaten, supaya; mengirimkan 1.000 orang rakyatnya setiap hari
guna dipekerjakan di Ujung Kulon, menyerahkan Mangkubumi
Wargadiraja ke Batavia, dan segera memindahkan keratonnya ke
daerah Anyer, karena di Surosowan akan dibangun benteng
Belanda.**

Sultan Banten secara tegas menolak tuntutan Daendels.

Oleh karena itu diam-diam Daendels memimpin langsung

% Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten (Serang: Saudara Serang, 1993), p. 171-172.

* Nina H Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,
Jawara (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2003), p. 92-93.
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pasukan sampai ke perbatasan kota Banten. la lebih dulu
mengirim Philip Pieter Du Puy sebagai utusan ke Istana
Surosowan untuk menanyakan kembali kesanggupan Sultan
Banten. Penguasa Banten, Sultan Aliuddin konsekuen dengan
sikapnya. Karena kemarahannya, Du Puy dan seluruh
pengawalnya dibunuh di depan gerbang benteng Sorosowan.?
Keadaan menjadi berubah drastis, Kketika terjadi
pembunuhan terhadap Komandan Militer Banten Pieter Philip Du
Puy dan beberapa anak buahnya. Peristiwa ini dibalas dengan
penangkapan Patih Mangkubumi Wargadiraja yang dihukum
pancung dan mayatnya dibuang ke laut. la dianggap sebagai
biang keladi dari peristiwa ini. Sementara itu, Sultan Muhammad
Aliuddin diturunkan dari tahtanya, dikirim ke Batavia, kemudian
dibuang ke Ambon. Peristiwa ini menjadikan Istana Sultan yang
dikenal dengan nama Puri Intan atau Istana Surosowan
dihancurkan oleh tentara kolonial, sementara harta kekayaan

kesultanan dijarah.?®

%% Nina H. Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,
Jawara..., p. 93.

?® Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten: Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 27-28.
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Penghancuran Istana Surosowan dan pemindahan bagi
Banten oleh pemerintah kolonial dianggap akan menyelesaikan
masalah di Banten. Namun, kenyataannya para bangsawan
Banten dan keluarganya masih tetap eksis dan berusaha terus
melakukan perlawanan demi memulihkan kembali Kesultanan
Banten. Dengan keyakinan yang tinggi, dibantu pula oleh kaum
alim-ulama, diam-diam mendukung ketidakpuasan rakyat
tersebut. Gerakan yang tidak mendukung kebijakan pemerintah
kolonial dikenal oleh pemerintah kolonial dengan istilah
perampok.?’

Sekitar bulan Agustus 1811 pasukan Inggris dari India,
dengan menggunakan 100 buah kapal, mendarat di Banten.
Dengan mudah tentara Inggris yang dipimpin oleh Thomas
Stamford Raffles dengan bantuan beberapa raja yang sangat
membenci Belanda dapat mengalahkan tentara Belanda. Jansen
dengan beberapa sisa tentaranya melarikan diri ke Semarang, dan
akhirnya menyerah tanpa syarat. Belanda menandatangani

perjanjian menyerah pada tanggal 17 September 1811 di Salatiga,

?" Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten: Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 29.
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dengan demikian seluruh daerah jajahan Perancis ini beralih
tangan di bawah kuasa Inggris.”®

Pada masa pemerintahan Inggris ini, untuk memudahkan
administrasi dan pengawasannya, Raffles membagi Pulau jawa
dalam 16 daerah karesidenan. Di samping itu Raffles pun
mengadakan perubahan dalam bidang peradilan, yang
disesuaikan dengan sistem peradilan Inggris. Kerja rodi dan
perbudakan, karena dianggap tidak sesuai dengan prinsip
kemanusiaan dilarang. Untuk menambah pemasukan keuangan
Negara, Raffles menerapkan monopoli garam dan menjual
beberapa daerah kepada partikelir, seperti juga Daendels.?

Pada dasarnya Raffles mengikuti konsepsi Daendels
dalam menjalankan pemerintahan. Peraturan-peraturan yang
dikeluarkan Daendels pada umumnya dinyatakan tetap berlaku.
Akan tetapi terhadap bupati, Raffles bertindak lebih jauh lagi.
Hak bupati untuk mengadili dicabut dan tugas itu diserahkan
kepada residen. Untuk menjalankan pemerintahannya, Raffles

membentuk Badan Penasihat terdiri atas satu orang Inggris dan

?® Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 176.

% Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 176.
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dua orang Belanda (Cranssen dan Muntinghe) yang
berpengalaman dalam urusan pemerintahan di Jawa. Raffles
membentuk badan tersebut karena ia kekurangan tenaga dalam
bidang pemerintahan.*

Di Banten, Sultan Muhamad Syafiuddin, pada tahun 1813,
dipaksa turun tahta oleh Raffles dan menyerahkan jabatan
pemerintahan Banten kepada pemerintah Inggris. Kesultanan
Banten dihapuskan. Gelar sultan boleh dipakai terus dan kepada
Sultan diberi 10.000 ringgit Spanyol setahun. Sultan Muhyiddin
meninggal pada tahun 1816 dan digantikan anaknya, Sultan
Muhammad Rafi’uddin, yang pada tahun 1832 diasingkan ke
Surabaya karena dituduh berkomplot dengan bajak laut.**

Sama hanya dengan Daendels, sampai akhir masa
kekuasaannya, Raffles pun gagal melaksanakan sistem
pemerintahan langsung. Selain karena pendeknya masa
kekuasaan masing-masing, kegagalan itu pada dasarnya

disebabkan oleh kuatnya ikatan feudal antara bupati dengan

% Nina Herlina Lubis Dkk, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban (Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Banten, 2014), p. 188-
189.

1 Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 176.
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rakyat. Oleh karena itu, pemerintahan tradisional di daerah terus
berlangsung. Kekuasaan Inggris di Pulau Jawa berakhir pada
tahun 1816, sesuai dengan perjanjian antara pihak Inggris dan
Belanda yang dituangkan dalam Traktat London, 13 Agustus
1814, pihak Inggris harus mengembalikan kekuasaan atas Pulau
Jawa kepada Pemerintah Hindia Belanda.™

Meskipun akhirnya Belanda berhasil mengontrol sebagian
besar daerah Banten, namun perlawanan rakyat yang dipimpin
para ulama terus meningkat, bahkan sejak abad ke-19 perlawanan
bersenjata ini lebih meningkat lagi, sehingga dikatakan bahwa
sepanjang abad ke-19 ini Banten sebagai tempat persemaian
kerusuhan dan pemberontakan. Tidak ada satu pun distrik di
Banten yang sepi dari perlawanan rakyat menentang penjajah
Belanda.®

Eksploitasi kolonial yang terjadi pada abad ke-19 di
Nusantara menciptakan kondisi yang bisa mendorong rakyat

melakukan gerakan sosial. Dominasi ekonomi, politik, dan

% Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban..., p. 189.

% Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 182-183.



38

budaya yang berlangsung terus telah menimbulkan disorganisasi
di kalangan masyarakat tradisional beserta lembaga-lembaganya.
Dalam menghadapi pengaruh penetrasi Barat yang mempunyai
kekuatan disintegrative, masyarakat tradisional mempunyai cara-
cara sendiri. Karena dalam sistem pemerintahan kolonial tidak
terdapat lembaga untuk menyalurkan rasa tidak puas ataupun
untuk menyampaikan aspirasi masyarakat, maka satu-satunya
jalan yang dapat ditempuh adalah melakukan gerakan sosial
sebagai bentuk protes sosial.>*

Mas Jakaria tokoh yang disebut-sebut di kalangan Sultan
dalam gejolak perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda.
Pada tahun 1811 Mas Jakaria memimpin pemberontakan
melawan pemerintah  kolonial di daerah Pandeglang.®®
Perlawanan tersebut adalah bagian dari upaya untuk membantu
Sultan Banten dalam memulihkan Kesultanannya. Tatkala Sultan

Alioedin menjadi Sultan di bawah perwalian Pangeran

Mangkubumi Tarunajaya dan Pangeran Suramenggala, mereka

% Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan
Peradaban..., p. 197-198.

% Majalah Nederlandsch Indie. Tahun ke-21. Diterbitkan oleh D.
W.R. Van Hoevell, Pemberontakan dan Pembunuhan Cikandi Udik Pada
Tahun 1845, p. 145.
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menyatakan diri tunduk kepada pemerintah. Namun, mereka
tidak dapat berbuat apa-apa untuk melawan para pemberontak
ini.*

Sementara itu, pengangkatan Sultan Mohammad
Syaifuddin disertai dengan sumpah setia dan pengakuan terhadap
pemerintah Hindia Belanda, dan ia diberikan tugas yang sangat
konkrit yaitu untuk ikut secara aktif membantu menegakkan
ketertiban dan keamanan di daerah Banten. Pemerintah Belanda
tidak akan memberikan toleransi sedikit pun apabila ia
melakukan kerjasama dengan para pemberontak ini, bahkan ia
harus secara aktif ikut membantu pemerintah dalam upaya
meredamkan pemberontakan itu dan menangkap para
pelakunya.®’

Dimensi-dimensi yang terkait dalam pemberontakan
pedesaan demikian luas yang mendorong melihat keterkaitannya

dengan dimensi lain. Lahir dan berkembang pemberontakan

bukan hanya karena masalah ekonomi tetapi juga masalah politik

% Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten: Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 74.

%" Djoko Marihandono dan Harto Juwono, Banten: Sumber Potensi
Heroisme Di Nusantara..., p. 75-76.
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yang memperkuat reaksi dan resistensi yang tidak henti-
hentinya.

Kejadian itulah yang membuat Mas Jakaria harus
bertindak melawan Pemerintah kolonial, untuk memulihkan
kembali Kesultana Banten, apalagi Kesultanan Banten sudah
bekerjasama atau tunduk terhadap kolonial Belanda.
Pemberontakan melawan pemerintah kolonial dalam rangka
memulihkan Kesultanan Banten, tidak hanya dilakukan oleh
perlawanan Mas Jakaria. Perlawanan-perlawanan itu pernah
dilakukan juga oleh Ngabehi Adam, Haji Yamin, Ngabehi Utu
dan Ngebehi Ikram, menimbulkan kerusakan dan kekacauan

besar.*®

% Suhartono W. Pranoto, Jawa: Bandit-Bandit Pedesaan. Studi
Historis 1850-1942..., p. 139.

% Halwany Michrob dan Mudjahid Chudari, Catatan Masa Lalu
Banten..., p. 187.



